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Puji Syukur atas Kehadirat Allan SWT atas Rahmat yang diberikan-NYA sehingga
Prosiding Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia serta pelantikan lkatan Alumni
Periode 2020-2024 Jurusan Kimia Unimed selesai tersusun dan dapat kami hadirkan ke
hadapan pemabaca. Prosiding ini adalah kumpulan dari artikel pada bidang Kimia dan
Pendidikan Kimia.

Penyebarluasan hasil penelitian ini diharapkan dapat mendukung pertumbuhan dan
penguatan kerjasama mitra dengan Unimed. Hal ini berarti pengupayaan untuk menempatkan
hasil penelitian sebagai bagian dari kegiatan penumbuhan budaya IPTEK Inovatif. Melalui
langkah-langkah yang konkrit dan terpadu dalam mengelola hasil-hasil penelitian di Jurusan
Kimia. Jurusan Kimia FMIPA UNIMED terus berupaya untuk meningkatkan kualitas dalam
tridarma Perguruan Tinggi khususnya dalam bidang penelitian mahasiswa dan dosen untuk
menjadi lebih baik. Penerbitan Prosiding ini diharapkan dapat memberikan kemudahan bagi
masyarakat dan stakeholder lainnya dalam mengakses hasil penelitian yang telah dilaksanakan.

Jurusan kimia FMIPA Unimed mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang
setinggi-tingginya kepada semua pihak yang telah membantu terselenggaranya penulisan
prosiding ini.

Medan, Desember 2020
Ketua Jurusan Kimia

Dr. Ayi Darmana, M.Si



KATA SAMBUTAN DEKAN FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU
PENGETAHUAN ALAM UNIVERSITAS NEGERI MEDAN

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh
Selamat pagi dan salam sejahtera untuk kita semuanya

Puji dan syukur marilah senantiasa kita panjatkan kehadirat Allah swt, karena berkat rahmat
dan hidayah-Nya kita dapat hadir di tempat ini untuk mengikuti kegiatan Seminar Nasional
Kimia dan Pendidikan Kimia serta Pelantikan lkatan Alumni periode 2020 — 2024 Jurusan
Kimia Unimed tahun 2020 yang diselenggarakan oleh Jurusan Kimia bekerjasama dengan
Ikatan Alumni Jurusan Kimia FMIPA Unimed. Kami ucapkan Selamat datang kepada seluruh
peserta kegiatan Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia serta Pelantikan lkatan
Alumni periode 2020 — 2024 Jurusan Kimia Unimed.

Pelaksanaan kegiatan Seminar pada kondisi pandemik saat ini memiliki tantangan tersendiri
karena semua aktivitas yang kita lakukan harus mengikuti protokol kesehatan, sehingga
pelaksanaan kegiatan ini dilakukan secara virtual. Ke depan pelaksanaan Seminar Nasional
secara virtual ini dapat dijadikan peluang karena pelaksanaanya bisa lebih murah dan efisien,
sehingga bentuk pertukaran informasi dan kolaborasi dapat dilakukan dengan cara-cara yang
lebih efisien.

Sebagai salah satu lembaga Pendidikan Tinggi, Fakultas Matematika dan IImu Pengetahuan
Alam Universitas Negeri Medan berpartisipasi aktif dalam menyelenggarakan program/
kegiatan yang dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan pengembangan sains dan
teknologi di masa yang akan datang. Pada kegiatan kegiatan Seminar Nasional Kimia dan
Pendidikan Kimia serta Pelantikan Ikatan Alumni periode 2020 — 2024 Jurusan Kimia Unimed
tahun 2020 mengambil tema: Optimalisasi Sains, Teknologi, dan Pembelajaran Kimia Menuju
Manusia Indonesia Seutuhnya dengan keynote speaker Prof. Dr. H. R Asep Kadarohman,
M.Si, Muhammad Haris Effendi Hasibuan S.Pd, M.Si, Ph.D, Dr. Ayi Darmana, M.Si, dan Dr.
Murniaty Simorangkir, MS dengan invited speaker Imam Kusnodin, M.Pd dan Ahmad Nawawi
S.Pd, M.Pd. Dalam kegiatan ini juga akan dilakukan pelantikan pengurus lkatan Alumni
Jurusan Kimia FMIPA Unimed. Selain kedua aktivitas tersebut pada kegiatan ini juga akan
dilakukan Seminar parallel dalam bidang pendidikan kimia dan ilmu kimia, melalui aktivitas
tersebut diharapkan terjadi tukar menukar informasi sehingga dapat diwujudkan kolaborasi
dalam kegiatan penelitian, publikasi ilmiah, dan kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

Dekan Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam sebagai kepanjangan tangan dari
pimpinan Universitas Negeri Medan mendukung sepenuhnya pelaksanaan kegiatan Seminar
Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia serta Pelantikan Ikatan Alumni periode 2020 — 2024
Jurusan Kimia Unimed ini serta mengucapkan terimakasih kepada seluruh personil kepanitiaan
yang telah bekerja keras, sehingga kegiatan ini dapat diselenggarakan dengan baik. Saya
berharap semoga kegiatan ini dapat memberikan manfaat positif terhadap pengembangan



kualitas sumberdaya manusia dan pengembangan sains dan teknologi di masa yang akan
datang.

Akhir Kkata, jika masih terdapat kekurangan dalam penyelenggaraan kegiatan ini, atas nama
civitas akademika Fakultas Matematika dan IlImu Pengetahuan Alam Universitas Negeri
Medan, kami mohon maaf yang sebesar-besarnya. Saya mengucapkan Selamat mengikuti
kegiatan kegiatan Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia serta Pelantikan lkatan
Alumni periode 2020 — 2024 Jurusan Kimia Unimed, dengan memohon kepada Allah swt,
semoga apa yang kita harapkan pada kegiatan ini dapat terwujud.

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Medan, Desember 2020
Dekan FMIPA UNIMED

Prof. Dr. Fauziyah Harahap, M.Si
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PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI TERBIMBING
BERBASIS PRAKTIKUM TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA
PADA MATERI LAJU REAKSI

Lili Nur Indah Sari Tarigan®*, Hafni Indriati Nasution?

!Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Medan, Medan
2Fakultas Matematika dan lImu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Medan,
*AlamatKorespondensi: nurindahlilil0@gmail.com

Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing
berbasis praktikum terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada materi laju reaksi. Sampel dipilih dengan
menggunakan teknik cluster random sampling. Instrumen yang digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa
berupa 20 soal pilihan berganda yang sudah divalidasi. Analisis data hasil belajar menggunakan uji N-gain dan
uji t pihak kanan pada taraf signifikansi 0,05. Rata-rata nilai posttest siswa kelas eksperimen 86,08 dan rata-rata
nilai posttest kelas kontrol 80,54. Hasil uji N-gain hasil belajar pada kelas eksperimen meningkat (40,76 ke
86,08) dengan presentase 76% kategori tinggi dan pada kelas kontrol meningkat (35,68 ke 80,54) dengan
presentase N-gain 70% kategori sedang. Dengan Analisis statistik hasil belajar menunjukan bahwa thitung > ttabel
(5,192 > 1,671). Maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh penerapan model pembelajaran inkuiri
terbimbing berbasis praktikum terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada materi laju reaksi.

Kata kunci:
Inkuiri Terbimbing, Praktikum, Hasil Belajar, Laju Reaksi

Abstract:

This research was aimed to study the effect of the application of a guided inquiry learning model
towards the improvement of the student learning results in the rate of reaction material topic. The research used
cluster random sampling. The instrument is the learning result test, including 20 multiple questions that have
been validated. Analysis of learning outcomes data using the N-gain test and t test the right side at a significance
level of 0.05. The average posttest value of the experimental class students was 86.08 and the average posttest
value of the control class was 80.54. N-gain test results of learning outcomes in the experimental class increased
(40.76 to 86.08) with a percentage of 76% in the high category and in the control class increased (35.68 to 80.54)
with an N-gain percentage of 70% in the moderate category. With statistical analysis of learning outcomes show
that t >t we  (5.192> 1.671). So it can be concluded that there is an effect of the application of practicum-
based guided inquiry learning models to the improvement of student learning outcomes in the reaction rate
material.

Keywords:
Guided inquiry , experiment , learning result, rate of reaction

PENDAHULUAN manusia dalam melangsungkan
Pendidikan  adalah  upaya  untuk Kehidupannya (Kurniawati, 2016).
mengembangkan potensi peserta  didik. Tujuan utama dari pendidikan adalah

Pendidikan merupakan sarana yang sangat Untuk meningkatkan hasil belajar siswa,
penting bagi kelangsungan hidup manusia, Hasil belajar seringkali dl_gunakan sebggal
hal ini disebabkan karena pendidikan adalah ~ukuran untuk mengetahui seberapa jauh

sektor yang dapat menciptakan kecerdasan seseorang menguasai bahan yang - sudah
diajarkan (Yasniati, 2017). Hasil belajar
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merupakan kemampuan-kemampuan yang
dimiliki siswa setelah mendapat pengalaman
belajar. Untuk melihat sejauh  mana
kemampuan hasil belajar yang dicapai oleh
seseorang maka perlu diadakan perbandingan
dengan hasil belajar orang lain (Sudjana,
2011). Hasil belajar merupakan perubahan
perilaku siswa akibat belajar. Perubahan itu
diupayakan dalam proses belajar mengajar
untuk  mencapai  tujuan pendidikan.
Perubahan perilaku disebabkan karena siswa
mencapai penguasaan atas sejumlah bahan
yang diberikan dalam proses belajar
mengajar (Purwanto, 2013). Kimia pada
hakekatnya merupakan cara mencari tahu dan
memahami tentang alam secara sistematis,
sehingga kimia tidak diajarkan hanya dengan
sekedar memberikan pemahaman tentang
pengertian-pengertian, fakta-fakta, konsep-
konsep,  prinsip-prinsip,  tetapi juga
merupakan  penemuan  melalui  proses
pencarian dengan tindakan nyata (inkuiri)
(Maliha, 2011).

Pemilihan model pembelajaran yang tepat
akan mendukung peningkatan hasil belajar
siswa. Pemilihan materi kimia harus
disesuaiakan dengan model pembelajaran
yang akan diterapkan. Materi Laju Reaksi
dapat digunakan dalam menerapkan model
pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis
praktikum. Praktikum atau eksperimen
adalah cara penyajian bahan pelajaran di
mana siswa melakukan percobaan dengan
mengalami  untuk membuktikan sendiri
sesuatu pertanyaan atau hipotesis yang
dipelajari. Dalam proses belajar mengajar
dengan eksperimen, siswa diberi kesempatan
untuk mengalami sendiri atau melakukan
sendiri, mengikuti proses, mengamati suatu
objek, menganalisis, membuktikan dan
menarik kesimpulan sendiri tentang suatu
objek, keadaan atau proses sesuatu (Sagala,
2009).

Dalam materi Laju Reaksi memuat
kompetensi dasar yang harus dicapai oleh
siswa antara lain merancang, melakukan,

menyimpulkan serta menyajikan  hasil
percobaan. Submateri faktor-faktor yang
mempengaruhi laju reaksi membutuhkan

adanya kegiatan praktikum guna mendukung

pemahaman siswa dalam menemukan dan
menguasai suatu konsep (Hariyanti, 2018).
Berdasarkan hasil penelitian Sulistina (2010),
metode  pembelajaran  inkuiri  berbasis
laboratorium baik untuk diterapkan pada

pembelajaran kimia, karena dapat
meningkatan hasil  belajar siswa dan
melibatkan siswa secara aktif dalam
perolehan pengetahuan, sehingga hasil

belajar dan pemahaman konsep siswa bisa
menjadi lebih baik. Hasil olahan data tes
pada o (0,05) hasil belajar diperoleh
thing>tiabel, Yaitu 13,07>1,71 maka dapat
disimpulkan  bahwa penerapan  model
pembelajaran inkuiri terbimbing layak dan
efektif digunakan untuk meningkatkan hasil
belajar pada materi laju reaksi ( Yasniati,
2017). Maka penelitian ini bertujuan untuk
mengingkatkan hasil belajar siswa pada
materi laju reaksi melalui penerapan model
pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis
praktikum.

METODE

Penelitian ini dilakukan di MAN 2 Model
Medan. Populasi dalam penelitian ini adalah
selurun siswa SMA/MA kelas XI [IPA
semester ganjil pada materi laju reaksi
menggunakan  kurikulum 2013. Teknik
pengampilan sampel dilakukan dengan
cluster random sampling. Kelas XI IPA 2
sebagai kelas eksperimen yang dibelajarkan
dengan model inkuiri terbimbing berbasis
praktikum dan kelas X1 IPA 1 sebagai kelas
kontrol yang dibelajarkan dengan model

konvensional.
Tabel 1. Desain Penelitian

Kelompok  Tes awal Perlakuan  Tes akhir
Eksperimen [ 5y X T2
Kontrol T1 Yl T2
Keterangan:

X= Perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen
yaitu pembelajaran dengan menggunakan model
inkuiri terbimbing berbasis prakikum

Y= Perlakuan yang diberikan pada kelas kontrol yaitu
pembelajaran dengan menggunakan model
konvensional

T1= Tes Awal ( Pretest)

To= Tes Awal ( Pretest)
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Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan 3 tahap yaitu,
tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan
tahap penyelesaian. Pada tahap persiapan
dilakukan observasi ke sekolah, penyusunan
RPP, uji coba soal instrument penelitian dan
analisis soal. Soal yang diuji-cobakan
berjumlah 40 soal piligan berganda. Setelah
dilakukan uji coba dan analisis soal
didapatkan 20 soal yang valid. Pada tahap

pelaksanaan  pretest dikedua kelas,
melakukan proses pembelajaran  sesuai
rancangan penelitian. Pada tahap

penyelesaian dilakukan analisis data hasil
penelitian dan menarik kesimpulan penelitian.
Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan intrumen
tes sebanyak 20 soal pilihan berganda.
Instrument tes akan diujikan kepada kedua
kelompok sampel saat pretest dan posttest.

Teknik Qarien® PRt

bertujuan untuk menguji kebenaran hipotesis
dalam penelitian. Sebelum menganalisis
kebenaran hipotesis dilakukan uji normalitas
untuk memastikan kedua kelompok sampel
berdistribusi normal. Uji Homogenitas untuk
menguji apakah kedua kelompok sampel
mempunyai variasi yang sama. Selanjutnya
dilakukan uji  N-gain untuk melihat
peningktan hasil belajar siswa. Uji hipotesis
digunakan untuk menguji apakah
kebenarannya dapat diterima atau ditolak
dengan menggunakan uji t satu pihak (kanan)
sebagai berikut :

hasil  penelitian

a2 ()
hit = =
lli 4+ &=
A Py n,
Keterangan:

X, = Skor rata-rata nilai hasil belajar siswa

kelas eksperimen

X,= Skor rata-rata nilai siswa kelas kontrol
n = Jumlah anggota sampel kelas

eksperimen
n, = Jumlah angota sampel kelas kontrol

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini pada  kelas
eksperimen diterapkan model pembelajaran
inkuiri terbimbing berbasis praktikum dan
pada kelas kontrol diterapkan model
pembelajran  konvensional. Data  yang
terdapat dalam penelitian ini diperoleh dari
pretest yang dilakukan sebelum proses
pembelajaran dan posttest yang dilakukan
setelah keduan kelompok sampel
mendapatkan  perlakuan selama proses
belajaran untuk melihat perbedaan hasil
belajar siswa dari kedua kelompok sampel
pada materi laju  reaksi. Sebelum
menganalisis kebenaran hipotesis penelitian
dilakukan uji normalitas dan diperoleh data
berikut:
Tabel 2. Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest

No Data X: Hitun X: Tabe KESimpUI
4 | an

1 Pretest
kelas 848 11,07  Normal
eksperim
en

2 Pretest
kelas 8,00 11,07 Normal
kontrol

3 Posttest
léﬁls%serim 6,68 11,07 Normal
en

4 Posttest
kelas 10,3 11,07 Normal
kontrol

Uji normalitas data pretest dan posttest siswa
kelas eksperimen dan kelas kontrol dari data
terlihat ( x2) ning < ( x*) et Maka dapat

disimpulkan data pretest dan posttest siswa

kelas  eksperimen dan kelas kontrol
berdistribusi normal.
Untuk menentukan kedua kelompok

sampel memiliki varian yang homogeny atau
tidak, maka dilakukan uji homogenitas dan

diperoleh data berikut:
Tabel 3. Uji Homogenitas Sampel

Data Kelas S? Fhiung Frane  Ket

Pretest Eksperi 37,80 1,78  Nor
men 1,62 mal
Kontrol 23,31

Postest  Eksperi 21,02 1,78 Nor
men 1,3 mal
Kontrol 20,53
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Berdasarkan  tabel nilai  untuk
distribusi F dengan taraf nyata o = 0,05 dan
db pembilang 36 serta db penyebut 36
sehingga Fravel Foos 36,35y = 1,78 Karena harga
Fritung< Fravel, Mmaka dapat disimpulkan bahwa
data pretest dan postest kedua kelas tersebut
adalah homogen.

Hasil uji normalitas dan homogenitas
kedua kelompok sampel menunjukkan bahwa
data berdistribusi normal dan memiliki varian
yang homogen. Selanjutnya dilakukan uji n-
gain untuk melihat peningkatan hasil belajar

siswa dan diperoleh data berikut
Tabel 4. Peningkatan Hasil Belajar

Kelas Kriteria > X %G Ket

Ekprimen G< 03= X X= 76% Tinggi
Rendah 0,76

Kontrol 0,3<G>0,7= » X= 70% Sedang
Sedang 0,70
G>0,7=
Tinggqi

Dari data pada Tabel 4.2 dapat dilihat bahwa
peningkatan hasil belajar pada kelas
eksperimen terdapat peningkatan  hasil
belajar siswa sebesar 76% dengan kategori
tinggi, sedangkan peningkatan hasil belajar
siswa pada kelas kontrol sebesar 70% dengan
kategori sedang.

Dilakukan uji hipotesis untuk menguji
kebenaran hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan uji t pihak kanan dan diperoleh

data sebagai berikut.
Tabel 5. Data Hasil Uji Hipotesis Pengingkatan Hasil
Belajar

Data kelas Thitung Trabel Ket
Ekperi  Kontrol
men
X X 9,192 16/l Ha

2 = 80,54 diterima
89,08 ; Ho
5 A= P s ditolak
21,02

Berdasarkan Kkriteria pengujian hipotesis
yaitu tolak Ho jika t niwng berada di daerah
kritis. Daerah kritis berada pada t > 1,671.
Dari  perhitungan ini  diperoleh  thitung
peningkatan hasil belajar sebesar 5,192,
maka Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini
berarti peningkatan hasil belajar siswa yang
mendapat pembelajaran  model Inkuiri
Terbimbing berbasis Praktikum lebih tinggi
dari pada peningkatan hasil belajar siswa
yang mendapat ~ pembelajaran  yang

menggunakan model Konvensional

materi Laju Reaksi.

pada

Pembahasan

Model pembelajaran inkuiri terbimbing
merupakan  model pembelajaran  yang
berpusat pada siswa, siswa bekerja dalam
kelompok-kelompok kecil dengan peran
individu untuk memastikan bahwa semua

siswa terlibat penuh dalam  proses
pembelajaran yang membuat siswa lebih
mengerti dan mengingat lebih  lama

(Straumanis, 2010).

Pada tahap awal penelitian, dilakukan
pretest untuk mengetahui kehomogenan
kedua kelompok sampel di kelas ekperimen
dan kelas kontrol. Berdasarkan data pretest,
kedua kelompok sampel homogen dan
berdisktribusi normal dengan nilai rata-rata
pretest kelas ekperimen 41,76 dan kelas
kontrol 35,68 maknanya kedua kelompok
sampel memiliki kemampuan yang tidak jauh
berbeda. Selanjutnya dilakukan pembelajaran
yang berbeda pada masing-masing kelas
selama 4 kali pertemuan. Selama proses
pembelajaran dilakukan  praktikum laju
reaksi di kelas ekperimen dan kelas kontrol.
Setelah  proses  pembelajaran  selesal,
kemudian  dilakukan  posttest  untuk
mengetahui hasil belajara siswa. Dari data
posttest diperoleh rata-rata hasil belajar siswa
di kelas eksperimen 86,08 dan kelas kontrol
80,54. Berdasarkan hasil data tersebut
diketahui bahwa rata-rata hasil belajar siswa
yang dibelajarkan menggunakan model
pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis
praktikum lebih tinggi dibandingkan rata-rata
hasil belajar siswa yang dibelajarkan
menggunakan model pembelajaran
konvensional.

Dari data gain hasil belajar diperoleh rata-
rata gain hasil belajar siswa di kelas
ekperimen sebesar 0,76 atau dalam
presentase 76% dengan kategori tinggi
sedangkan rata-rata gain hasil belajar siswa
di kelas kontrol sebesar 0,70 atau dalam
presentase 70% dengan kategori sedang.
Tingginya nilai gain pada kelas ekperimen
dikarenakan pada kelas ekperimen diterapkan
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model pembelajaran inkuiri  terbimbing
berbasis praktikum, dimana siswa dituntut
untuk dilatih aktif, terampil, mandiri, dan
menambah pengetahuan memalui pencarian
informasi yan relevan dalam meningkatkan
rasa ingin tahunya dan keterampilan proses
sains siswa. Sedangkan pada kelas kontrol
memiliki  pencapaian peningkatan  hasil
belajar siswanya lebih rendah dibandingkan
kelas ekperimen dikarenakan pada kelas
kontrol  diterapkan model pembelajarn
konvensional, guru sebagai pusat informasi

yang membuat suasana  pembelajaran
menjadi kurang tercipta suasana
pembelajaran yang aktif dan  menarik.

Relevan dengan hasil penelitian Arlianty dkk.
(2015) bahwa model inkuiri terbimbing lebih
baik dari pada model POE dan adanya
pengaruh terhadap prestasi belajar siswa,

dimana pengetahuan siswa
meningkat.Pembelajaran  kimia melalui
inkuiri  terbimbing dengan metode

eksperimen dapat meningkatkan hasil belajar
siswa kelas XI IPA pada materi laju rekasi.

Berdasarkan perhitungan uji hipotesis
diperoleh thiwng peningkatan hasil belajar
sebesar 5,192, sehingga harga thiwng > tiavel
(5,192 > 1,666). Dengan demikian Kkriteria
pengujian hipotesis thiung > twver terpenuhi
maka Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini
berarti peningkatan hasil belajar siswa yang
mendapat  pembelajaran  model  Inkuiri
Terbimbing berbasis Praktikum lebih tinggi
dari pada peningkatan hasil belajar siswa
yang  mendapat  pembelajaran  yang
menggunakan model Konvensional pada
materi Laju Reaksi.

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sumarni (2018) diketahui
bahwa perbandingan rata-rata hasil belajar
kognitif peserta didik menggunakan model
pembelajaran inkuiri terbimbing lebih tinggi
dari pada rata-rata hasil belajar peserta didik
yang menggunakan model pembelajaran
konvensional. Hal tersebut disebabkan
karena  pembelajaran  dengan  model
pembelajaran inkuiri terbimbing menuntut
aktivitas peserta didik lebih meningkat.

Pembelajaran  dengan  menggunakan
model inkuiri terbimbing siswa dapat terlibat

langsung sehingga termotivasi untuk belajar.
Selain itu, siswa diberi kesempatan untuk
berpartisipasi dalam pembelajaran dan guru
hanya membimbing siswa. Selanjutnya, pada
proses pembelajaran di kelas siswa yang
belajar dengan model pembelajaran inkuiri
terbimbing lebih bebas dalam menemukan
konsep sendiri. Pada kegiatan praktikum
siswa dapat mengembangkan konsep yang
mereka buat dengan pengetahuannya sendiri
dan sesama temannya. Relevan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Kar dan Saleh
(2012) analisis uji-t menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara
kumpulan yang mengikuti kaedah pengajaran
secara inkuiri dengan yang dibelajarkan
secara konvensional, artinya pembelajaran
dengan model inkuiri efektif digunakan
dalam proses belajar mengajar. Selanjutnya
Simatupang  dan  Tiarmaida  (2015)
menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan ~ dengan  penerapan  model
terbimbing terhadap hasil belajar siswa. Hasil
yang sama juga diperoleh Setiowati dkk.
(2015) bahwa hasil belajar untuk aspek
pengetahuan diperoleh ketuntasan belajar

sebesar 56% meningkat menjadi 84%.
Azizah dkk. (2014) menemukan bahwa
model inkuiri terbimbing dapat

meningkatkan hasil belajar siswa kelas X di
MAN 2 Jember pada kategori tinggi dari
siklus 1 yaitu 0,38 dan siklus Il meningkat
menjadi 0,71 pada kategori tinggi. Menurut
Prasetyowati (2014) pembelajaran melalui
inkuiri terbimbing dapat terlaksana dengan
baikdapat menumbuhkan rasa keingintahuan
siswa terhadap faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi laju reaksi pada siklus 1 rata-
rata nilai kognitif 68,89 menjadi 81 pada
siklus 2, rata-rata nilai psikomotor siklus 1
adalah 65,06 dan pada siklus ke 2 adalah
84,94. Berdasarkan penelitian  Yasniati
(2017), tes pada o (0,05) hasil belajar
diperoleh thitung > traver, Yaitu 13,07 > 1,71,
maka terdapat perbedaan yang signifikan
terhadap hasil belajar sebelum dan setelah
penerapan model pembelajaran inkuiri
terbimbing. Hasil olahan data tanggapan
siswa terhadap model pembelajaran inkuiri
terbimbing diketahui bahwa 37,31% siswa
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yang merespon sangat setuju dan 44,99%
siswa yang merespon setuju, maka dapat
disimpulkan  bahwa penerapan  model
pembelajaran inkuiri terbimbing layak dan
efektif digunakan untuk meningkatkan hasil
belajar pada materi laju reaksi.

KESIMPULAN

Penerapan model pembelajaran inkuiri
terbimbing siswa dituntut aktif terlibat
dalam  menemukan  konsep  dengan
pengatahuannya. Berdasarkan data hasil
penelitian dan analisis data yang telah
dilakukan dapat disimpulakan bahwa
penerapan model pembelajaran inkuiri
terbimbing  berbasis  praktikum  dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada
materi laju reaksi. Penerapan model
pembelajaran inkuiri terbimbing dapat
dilakukan pada materi kimia lainnya yang
sesuai dengan kriteria model inkuiri
terbimbing sehingga dapat membantu
meningkatkan hasil belajar siswa.
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